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ABSTRAK 

Kesehatan seksual dan reproduksi remaja merupakan isu penting yang perlu mendapat 
perhatian, khususnya di tingkat sekolah menengah. Remaja berada pada fase perkembangan 
yang rentan terhadap berbagai masalah, termasuk pernikahan dini, kehamilan tidak 
diinginkan, dan perilaku berisiko. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di 
SMAN 1 Dungalio Gorontalo dengan tujuan meningkatkan pengetahuan serta self-efficacy 
remaja dalam menjaga kesehatan seksual dan reproduksi melalui media video edukasi. 
Metode kegiatan meliputi persiapan, pre-test, penyuluhan berbasis video edukasi, diskusi 
interaktif, post-test, serta evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan pengetahuan siswa mengenai pubertas, kesehatan reproduksi, dan risiko perilaku 
seksual berisiko. Selain itu, aspek self-efficacy remaja juga meningkat, ditandai dengan 
meningkatnya kepercayaan diri dalam mengambil keputusan sehat serta menolak perilaku 
yang berisiko. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah penggunaan video edukasi efektif sebagai 
strategi pembelajaran inovatif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan remaja 
menjaga kesehatan seksual dan reproduksi. Implementasi berkelanjutan di sekolah 
diharapkan mampu memperkuat dampak positif dan mendukung program kesehatan remaja 
secara komprehensif. 
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ABSTRACT 
 

Adolescent sexual and reproductive health is a crucial issue that requires attention, particularly at the 
secondary school level. Adolescents are at a developmental stage vulnerable to various issues, including 
early marriage, unwanted pregnancy, and risky behavior. This community service activity was 
conducted at SMAN 1 Dungalio Gorontalo with the aim of improving adolescents' knowledge and self-
efficacy in maintaining sexual and reproductive health through educational videos. The activity method 
included preparation, pre-test, educational video-based counseling, interactive discussion, post-test, and 
evaluation. The results of the activity showed a significant increase in students' knowledge about 
puberty, reproductive health, and the risks of risky sexual behavior. Furthermore, adolescents' self-
efficacy also increased, indicated by increased confidence in making healthy decisions and rejecting risky 
behavior. The conclusion of this activity is that the use of educational videos is effective as an innovative 
learning strategy in improving adolescents' understanding and skills in maintaining sexual and 
reproductive health. Sustainable implementation in schools is expected to strengthen the positive impact 
and support comprehensive adolescent health programs. 
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1. Pendahuluan 

Remaja merupakan kelompok orang yang berusia 10 sampai sebelum berusia 
18 tahun. Kesehatan remaja merupakan hal yang sangat penting untuk menjadi 
perhatian karena pada masa ini merupakan masa perkembangan dan perubahan dari 
segi fisik, psikologis, dan sosial yang pesat. Upaya kesehatan remaja meliputi 
berbagai perkembangan positif dari berbagai aspek, antara lain pencegahan 
kecelakaan, pencegahan kekerasan, kesehatan reproduksi, pencegahan dan 
pengendalian penyakit menular dan pencegahan penyakit tidak menular, gizi dan 
aktivitas fisik, kesehatan jiwa dan kesehatan remaja pada situasi krisis (1,2).  

Masa remaja adalah masa transisi anak perempuan atau laki-laki menuju 
pubertas, sebuah proses dimana tubuh anak perempuan atau laki-laki menunjukkan 
perubahan fisik saat mereka dewasa yang mampu bereproduksi secara seksual. 
Beberapa masalah kesehatan seksual dan reproduksi yang biasa terjadi pada remaja 
antara lain; Pubertas tertunda, hipoginadisme pria, pubertas dini, amenore, 
perdarahan uterus normal, siklus menstruasi tidak teratur, PCOS, Nyeri haid, 
Keputihan yang tidak normal, dan pertumbuhan abnormal(3,4).  

Masalah kesehatan seksual dan kesehatan reproduksi saat ini selalu meningkat 
kejadianya. Hal ini terbutkti dari banyaknya masalah kesehatan reproduksi seperti 
kehamilan tidak diinginkan (KTD), aborsi, perkawinan dan pernikahan dini, IMS 
atau PMS dan HIV/AIDS. Mengapa remaja rentan mengalami masalah seksual dan 
kesehatan reproduksi karena terjadi perkembangan yang pesat pada otaknya. Lobus 
frontal dan bagian limbik yang menyebabkan remaja cenderung untuk mencoba 
sesuatu yang baru, mudah merasa senang, menyukai sesuatu, tetapi juga mudah 
merasa kecewa, sedih dan emosi lainnya. Selain itu dengan perkembangan pada 
kedua area tersebut menyebabkan remaja cenderung emosional, menyukai tantangan 
dan rentan melakukan hal-hal yang beresiko karena belum mampu memikirkan 
konsekuensi dari perilaku tersebut (5).  

Masalah kesehatan seksual dan reproduksi yang terjadi pada remaja 
dipengaruhi oleh Beberapa faktor. Adapaun faktor-faktor tersebut antara lain; (1) 
Faktor sosial ekonomi dan demografi yang berhubungan dengan kemiskinan, tingkat 
pendidikan yang rendah dan ketidaktahuan mengenai perkembangan seksual dan 
proses reproduksi, serta lokasi tempat tinggal yang terpencil. (2) Faktor budaya dan 
lingkungan, antara lain adalah praktik tradisional yang berdampak buruk terhadap 
kesehatan reproduksi, keyakinan banyak anak banyak rejeki, informasi yang 
membingungkan anak dan remaja mengenai fungsi dan proses reproduksi. (3) Faktor 
Psikologis, keretakan orang tua akan memberikan dampak pada kehidupan remaja, 
depresi yang disebabkan oleh ketidakseimbangan hormonal. (4) faktor biologis, 
antara lain cacat sejak lahir, catat pada saluran reproduksi dan sebagainya. (5) 
pengaruh informasi global (paparan media audio- visual) yang semakin udah diakses 
justru memancing anak dan remaja mengadaptasi kebiasaan-kebiasaan tidak sehat 
seperti merokok, minum minuman beralkohol dan lain sebagainya(6,7)  

Dalam menjaga kesehatan reproduksi dan sesual remaja dipengaruhi juga oleh 
self- efficacy mereka. Self-efficacy adalah aspek penting tentang sosial kognitive teori 
merujuk pada kepercayaan seseorang tentang kemampuannya untuk mengontrol 
kehidupannya sendiri dan peristiwa-peristiwa yang dapat mempengaruhi 
kehidupan mereka. Kepercayaan ini mempengaruhi motivasi seseorang dan 
merupakan faktor terpenting yang berhubungan dengan perilaku. Self-efficacy tidak 
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hanya tentang kemampuan objektif individu, dari pada memperlihatkan persepsi 
individu keinarja kemampuannya. Dengan self-efficacy yang tinggi cenderung 
memilih, menciptakan dan mengubah keadaan lingkungan mereka secara lebih 
efektif (8).  

Salah satu faktor yang bisa meningkatkan self-efficacy kesehatan seksual dan 
reproduksi pada remaja adalah dengan menggunakan media edukasi video edukasi. 
Penelitian yang dilakukan di Serbia dengan memberikan program edukasi kesehatan 
reprodukasi pada siswa sekolah menengah atas yang hasilnya menunjukkan adanya 
perubahan self- efficacy pada responden yang telah diberikan edukasi. Penelitian lain 
menunjukkan bahwa self-efficacy berhubungan dengan edukasi kesehatan yang 
dapat meningkatkan kepercayaan diri remaja, dan kemampuan untuk melindungi 
dirinya pencegahan perilaku seksual transmited desease(9,10). 

Pemberian edukasi menggunakan video diharapkan bisa meningkatkan self-
efficacy pada remaja sehingga mereka memiliki kepercayaan diri yang tinggi tentang 
kesehatan seksual dan reproduksi pada remaja dan terhindar dari masalah kesehatan 
seksual dan reproduksi yang bisa memberikan pengaruh yang buruk untuk masa 
depan mereka kedepannya. 

 

  
Gambar 1. Narasumber memberikan materi Self-Efficacy 
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Gambar 2. Resonden menyimak edukasi yang diberikan melalui vidio 

 

 
Gambar 3. Dokumentasi bersama responden dan Tim Pengabdian  

 
 
2.  Metode Pelaksanaan 

A. Tahap Persiapan :  
1. Melakukan koordinasi dengan pihak sekolah SMAN 1 Dungaliyo untuk 

memperoleh izin dan dukungan pelaksanaan kegiatan.  
2. Menyusun jadwal kegiatan, menyiapkan instrumen pre-test dan post-test, serta 

menyiapkan materi edukasi kesehatan seksual dan reproduksi.  
3. Membuat dan mengadaptasi media video edukasi yang sesuai dengan usia 

https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&sca_esv=ca19146f6630880d&sxsrf=AE3TifNgbMKTVhnW0mLxVgsL8X3KkGlZag:1759459167450&q=SMAN+1+Dungaliyo&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwjD1LCVgIeQAxWK3DgGHbtxB8sQkeECKAB6BAgUEAE
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remaja dan konteks budaya lokal Gorontalo. 
 

B. Tahap Pelaksanaan : 
1. Kegiatan pengabdian dilakukan kepada siswa/siswi kelas 3 berjumlah 35 orang.  
2. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada 1 September 2025 di ruangan kelas.  
3. Awal kegiatan pengabdian dilakukan Pre-test: Mengukur pengetahuan awal 

dan self-efficacy siswa terkait kesehatan seksual dan reproduksi.  
4. Kegiatan penyuluhan dimulai dengan memaparkan materi secara singkat oleh 

narasumber yang dilanjutkan dengan menayangkan video edukasi yang berisi 
informasi mengenai pubertas, kesehatan reproduksi, risiko perilaku berisiko, 
serta pentingnya self-efficacy dalam menjaga kesehatan diri.  

5. Setelah pemaparan materi dilanjutkan dengan diskusi interaktif. Beberapa 
siswa/siswi mengajukan pertanyaan dan berbagi pengalaman terkait materi 
yang telah disampaikan 

6. Post-test: Mengukur peningkatan pengetahuan dan self-efficacy setelah kegiatan.  
 

C. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut  
1. Melakukan analisis hasil pre-test dan post-test untuk menilai efektivitas media 

video edukasi.  
2. Memberikan rekomendasi kepada pihak sekolah untuk menggunakan video 

edukasi sebagai bahan pembelajaran tambahan dalam bimbingan konseling.  
3. Menyusun laporan pengabdian dan publikasi hasil kegiatan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban akademik. 
 

3.  Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan melalui penggunaan media video 

edukasi menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pengetahuan 
sekaligus self-efficacy remaja. Sebelum intervensi diberikan, hasil pre-test 
memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa masih memiliki pemahaman yang 
terbatas mengenai pubertas, kesehatan reproduksi, serta risiko perilaku seksual 
berisiko. Hal ini sejalan dengan temuan Widiyastuti & Nurcahyani, (2022) yang 
menyebutkan bahwa pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi 
seringkali masih rendah karena keterbatasan sumber informasi yang tepat dan 
media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik usia (11).  

Setelah intervensi berupa penyuluhan dengan media video edukasi, terjadi 
peningkatan signifikan pada nilai post-test siswa, baik dalam aspek pengetahuan 
maupun keyakinan diri untuk menjaga kesehatan reproduksi. Video yang 
ditampilkan mampu memberikan gambaran konkret mengenai perubahan tubuh 
saat pubertas, risiko kesehatan reproduksi, serta strategi pencegahan perilaku 
berisiko. Keunggulan media video terletak pada penyajian informasi yang lebih 
menarik, interaktif, dan mudah dipahami, sehingga dapat memperkuat pemahaman 
sekaligus motivasi siswa untuk mengaplikasikan informasi tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut didukung hasil penelitian Mustar et al., (2023)  
yang menunjukkan efektivitas media video dalam meningkatkan sikap positif 
remaja terhadap pencegahan infeksi menular seksual (12).  

Selain peningkatan pengetahuan, aspek self-efficacy juga menunjukkan 
perkembangan. Sebelum kegiatan, sebagian besar siswa merasa kurang percaya diri 
dalam mengambil keputusan terkait perilaku sehat, seperti menolak ajakan teman 
untuk mencoba perilaku berisiko atau mencari informasi kesehatan dari sumber 



 
 
E-ISSN: 2829-5064  
 

248 
 

yang valid. Namun, setelah intervensi, siswa melaporkan adanya peningkatan 
keyakinan diri untuk mengendalikan perilaku, berkomunikasi secara sehat, dan 
menjaga kesehatan seksual dan reproduksi mereka. Hal ini sesuai dengan temuan 
Downs; et al., (2018) dalam uji coba terkontrol acak pada remaja perempuan, yang 
menyatakan bahwa intervensi video edukasi efektif dalam meningkatkan persepsi 
self-efficacy terhadap penggunaan kondom sebagai bentuk perlindungan diri. Video 
edukasi juga terbukti mampu menumbuhkan kesadaran kolektif di antara siswa 
bahwa menjaga kesehatan seksual dan reproduksi bukan hanya tanggung jawab 
pribadi, tetapi juga bagian dari upaya menjaga kualitas hidup di masa depan. Hasil 
diskusi interaktif setelah penayangan video memperlihatkan adanya perubahan 
sikap, di mana siswa mulai lebih terbuka dalam membicarakan isu kesehatan 
reproduksi yang sebelumnya dianggap tabu(13). Kondisi ini sejalan dengan 
penelitian Jenner et al., (2023), yang menunjukkan bahwa intervensi berbasis video 
dapat memicu perubahan perilaku positif dengan meningkatkan kenyamanan 
remaja dalam membicarakan isu seksual secara sehat dan bertanggung jawab(14).  

Dari sisi efektivitas metode, penggunaan media video lebih unggul 
dibandingkan metode ceramah konvensional. Video dapat menstimulasi lebih 
banyak indera, sehingga informasi lebih mudah diingat. Selain itu, konten yang 
dikemas dengan gaya naratif dan visualisasi menarik dapat meningkatkan motivasi 
belajar remaja. Menurut Borji-Navan et al., (2024), intervensi digital dalam bidang 
kesehatan reproduksi terbukti mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik, 
memperbaiki pemahaman, dan memperkuat self-efficacy dalam pengambilan 
keputusan yang berhubungan dengan kesehatan seksual. Manfaat lain yang 
teridentifikasi adalah adanya peluang keberlanjutan program. Pihak sekolah 
menunjukkan minat untuk mengintegrasikan video edukasi dalam program 
bimbingan konseling dan kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini menegaskan pentingnya 
kolaborasi antara perguruan tinggi, sekolah, dan tenaga pendidik dalam 
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi peningkatan kesehatan remaja. Dengan 
peer educator yang terbentuk, diharapkan informasi yang diperoleh dapat terus 
disebarluaskan kepada teman sebaya, sehingga dampak program lebih 
berkelanjutan(15). 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini menegaskan bahwa peningkatan 
pengetahuan berbasis video edukasi merupakan strategi yang efektif dalam 
meningkatkan pemahaman dan self-efficacy remaja terhadap kesehatan seksual dan 
reproduksi. Hasil ini konsisten dengan literatur terdahulu baik di tingkat 
internasional maupun nasional, yang menekankan pentingnya penggunaan media 
digital sebagai sarana edukasi kesehatan remaja. Dengan demikian, program ini 
tidak hanya bermanfaat bagi siswa, tetapi juga bagi pihak sekolah dan perguruan 
tinggi sebagai bentuk kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. 

4.  Kesimpulan 
Pengabdian masyarakat melalui peningkatan pengetahuan berbasis media 

video edukasi terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan self-efficacy 
remaja terkait kesehatan seksual dan reproduksi. Remaja di SMA Negeri 1 Dungalio 
Gorontalo menunjukkan peningkatan signifikan dalam aspek pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan pengambilan keputusan setelah mengikuti kegiatan. Media video 
edukasi yang dirancang interaktif dan sesuai konteks budaya lokal mampu menarik 
perhatian, memudahkan pemahaman, serta mendorong keterlibatan aktif siswa. 
Selain itu, program ini juga memberi manfaat bagi pihak sekolah dan perguruan 
tinggi dalam mendukung program edukasi berkelanjutan serta dapat menjadi 



 
 

Jurnal Pengabdian Masyarakat Farmasi : Pharmacare Society 4(3): 243-250  

249 
 

strategi inovatif dalam upaya pencegahan masalah kesehatan reproduksi remaja. 
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